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PENGARUH BOARD ACCOUNTABILITY , TRANSPARENCY  
AND DISCLOSURE , DAN AUDIT COMMITTEE TERHADAP 
KINERJA KEUANGAN 
(Studi pada Perusahaan Sektor Perbankan yang Terdaftar di BEI 
Tahun 2016 - 2018) 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari vriabel 
Board Accountability, Transparency and Disclosure, dan Audit 
Committee terhadap kinerja keuangan perusahaan. Metode pengambilan 
sampel adalah purposive sampling. Yaitu metode pengambilan sampel 
berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Sehingga didapatkan perusahaan 
sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2016-2018 sebagai populasi dan sampel. Metode Analisis data yang 
digunkan dalam penelitian ini adalah analis deskriptif, uji asumsi klasik, 
analisis regresi linier berganda, dan uji hipotesis. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variable Board Accountability berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja keuangan, sementara variabel 
Transparency and Disclosure, dan Audit Committee  tidak berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan. 
Kata kunci: Bank, Corporate governance, Board Accountability, 
Transparency and Disclosure, dan Audit Committee, kinerja keuangan. 
Abstract 
This research is aim to analyze the influence of Board Accountability, 
Transparency and Disclosure, and Audit Committee to financial 
performance (ROE). Purpossive Sampling method  was used in this 
research. It’s  mean set the certain criteria in sampling method. And 
generate a company of banking which enlist in Indonesia stock exchange 
period 2016-2018, as a population and sampel. Hypothesis tested in this 
research is classic assumption test, doubled linear regression, 
coefficient determination test (R2),  f test, and t test. Result of this research 
indicates that Board Accountability havea an positive and significant 
impact to financial performance. Transparency and Disclosure and Audit 
Committee has not significant impact on financial performance. 
Keywords: Bank, corporate governance, Board Accountability, 




Perusahaan Publik adalah Perseroan Terbatas seperti yang dimaksud dalam Pasal 
1 angka 1 Ketentuan Umum Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas. Sahamnya telah dimiliki sekurang-kurangnya oleh 300 (tiga 
ratus) pemegang saham dan memiliki modal disetor sekurang-kurangnya Rp 
3.000.000.000 (tiga miliar rupiah) atau suatu jumlah pemegang saham dan modal 
disetor yang ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah. Bank merupakan salah satu 
lembaga keuangan atau perusahaan yang bergerak di bidang keuangan.  
Corporate Governance merupakan bagian sangat penting pada perusahaan 
publik. Pengertian Corporate Governance menurut Indonesia / FCGI (2001b) yang 
dikutip dari jurnal Herman Darwis (2009:420), mendefinisikan corporate 
governance sebagai seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara 
pemegang saham, pengurus (pengelola) perusahaan, pihak kreditor, pemerintah, 
karyawan serta para pemegang kepentingan internal dan eksternal lainnya yang 
berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka, sehingga menciptakan nilai tambah 
bagi semua pihak yang berkepentingan (stakeholder). Peraturan mengenai 
pelaksanaan corporate governance pada perusahaan perseroan, diatur dalam UU 
Perseroan Terbatas No. 40 tahun 2007. 
Perusahaan perbankan wajib menerapkan corporate governance di 
perusahaannya. Hal ini merujuk pada peraturan Bank Indonesia No. 8/PBI/2000 pasal 
2 butir pertama, mengenai kewajiban perusahaan perbankan melaksanakan corporate 
governance di perusahaannya. Berdasarka penelitian Waleed M. Al Ahdal et al.,2019, 
corporate governance pada perusahaan dapat diproksikan dalam 3 hal. Yaitu Board 
Accountability, Transparency and Disclosure, dan Audit Committee. 
Dewan direksi merupakan bagan yang sangat penting dan tidak bisa terlepas dari 
perusahaan perseroan. Hal ini merujuk pada pasal 1 angka 5 UU Perseroan Terbatas, 
dalam pasal tersebut dijelaskan bahwa dewan direksi adalah satu satunya organ 
perseroan yang sudah ditunjuk oleh undang-undang dan perusahaan, untuk 
bertanggungjawab penuh atas pengurusan dan menjalankan operasional perusahaan. 
Transparansi merupkan bagian sangat penting pada perusahaan perseroan, khususnya 
perbankan. Berdasarkan UU No.40 tahun 2007, mengatur transparansi sebagai salah 
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satu prinsip corporate governance. Komite audit merupakan bagian sangat penting 
dalam perusahaan perseroan. Hal ini merujuk pada POJK Nomor 55 /POJK.04/2015 
pasal 2 yang berbunyi “emiten atau perusahaan Publik wajib memiliki komite audit”. 
Dan Berdasarkan Surat Edaran BAPEPOM No. SE-03/PM/2000, mengenai 
rekomendasi pembentukan Komite Audit untuk perusahaan Perseroan. 
Terdapat beberapa kasus berkaitan dengan masalah tata kelola perusahaan yang 
bermasalah, seperti Pada tahun 1992 masyarakat industri otomotif Jepang mengkritik 
industri otomotif Amerika Serikat yang memberikan gaji terlalu tinggi pada 
eksekutifnya. Bahkan ketika terjadi resesi pada tahun 1989, gaji mereka terus 
meningkat sebesar rata-rata 6.7% sedangkan nilai para pemegang saham merosot 
sebesar 9%. Untuk itu, perlu diterapkan  tata kelola peeusahaan yang baik dan 
transparan. Sehingga Coorporate Governance memegang peranan yang sangat 
penting dalam suatu perusahaan. 
Perlu diketahui tujuan pengukuran kinerja keuangan perusahaan menurut 
Munawir (2012:31) yaitu: Pertama, untuk mengetahui tingkat likuiditas yang 
menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan 
pada saat ditagih. Kedua, untuk mengetahui tingkat solvabilitas yang menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek dan 
jangka panjang jika perusahaan dilikuidasi.  
Ketiga, untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas yang 
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba pada periode 
tertentu. Dan yang Keempat untuk mengetahui tingkat stabilitas yang menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam menjalankan usahanya dengan stabil yang diukur 
dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar utang dan 
beban bunga atas utang tepat pada waktunya. Dan yang kelima untuk Usahanya 
dengan stabil dan mempertimbangkan perusahaan untuk membayar deviden secara 
teratur.  
Bank merupakan salah satu lembaga keuangan atau perusahaan yang bergerak 
di bidang keuangan. Pengertian bank menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 
tentang perubahan atas Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, 
menyatakan bahwa bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
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masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 
bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 
rakyat banyak. 
Oleh karena adanya latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk 
memilih judul penelitian sbb. : PENGARUH BOARD ACCOUNTABILITY, 
TRANSPARENCY  DAN DISCLOSURE, DAN AUDIT COMMITTEE TERHADAP 
KINERJA KEUANGAN (Penelitian pada Perusahaan Sektor Perbankan yang 
Terdaftar di BEI Tahun 2016 - 2018). 
2. METODE 
       Penelitian ini merupakan Penelitian Kausal Kuantitatif. Penelitian kausal 
meneliti hubungan sebab-akibat antara dua variabel atau lebih. Penelitian Kausal 
menjelaskan pengaruh perubahan variasi nilai dalam suatu variablel terhadap 
perubahan variasi nilai variab lain. Penelitiann kuantitatif merupakan jenis 
penelitian yang mampu menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat 
diperoleh dengan menggunakan angka sebagai alat menganalisis keterangan 
mengenai apa yang ingin diketahui. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Uji normalitas adalah pengujian data untuk melihat apakah nilai residual
terdistribusi normal atau tidak (Imam Ghazali, 2011:29). Data yang
berdistribusi normal akan memperkecil kemungkinan terjadinya bias. Dalam
penelitian ini, untuk mengetahui kenormalan distribusi data menggunakan
Kolmogorov-Smirnov Test melalui program SPSS 21 Apa bila nilai Asymp.
Sig. suatu variabel lebih besar dari level of significant 5% (> 0.050) maka
variabel tersebut terdistribusi normal, sedangkan jika nilai Asymp. Sig. suatu
variabel lebih kecil dari level of significant 5% (< 0.050) maka variabel
tersebut tidak terdistribusi dengan normal.
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Tabel 1 Hasil Analisis Uji Normalitas 
Keterangan Nilai Pernyataan 
Asymp.sig .000 Tidak terdistribusi normal 
Sumber : Output SPSS, Olah data 2020. 
       Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa hasil uji normalitas 
diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar .000. dimana nilai 
tersebut lebih kecil dari 0.05 atau (0.000 > 0.05). Maka dapat 
disimpulkan bahwa data tidak terdistribusi normal. 
2) Uji Multikolinearitas
Menurut Ghozali (2011: 105) uji multikolinearitas digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya korelasi antar variabel independen dalam
model regresi. Model regresi yang baik adalah yang tidak mengandung
multikolinearitas. Mendeteksi multikolinieritas dapat melihat nilai tolerance
dan varian inflation factor (VIF) sebagai tolak ukur. Apabila nilai tolerance
≤ 0,10 dan nilai VIF ≥10 maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian
tersebut terdapat multikolinieritas (Ghozali, 2011: 106).
Tabel 2 Hasil Analisis Uji Multikolinearitas 
        Sumber : Output SPSS, Olah Data 2020. 
Berdasarkan tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas menunjukan seluruh 
variabel memiliki nilai Tolerance lebih dari 0.10 dan nilai VIF kurang dari 
10 (<10). Hal ini menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini, 
bebas dari multikolinearitas. 
3) Uji Autokorelasi
Menurut Imam Ghozali (2011: 110), uji autokolerasi bertujuan menguji
apakah dalam model regresi linear ada kolerasi  antara kesalahan pengganggu
pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).
Jika terjadi autokolerasi  maka dinamakan ada problem autokolerasi.
Variabel Tolerance VIF 
BA 0,427 2,345 
TD 0,980 1,021 
AC 0,421 2,376 
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Tabel 3 Hasil Analisis Uji Autokorelasi 
Keterangan Nilai 
Role of Thumb 4 – dl < d < 4 
Durbin-Watson 1.950 
Pernyataan Tidak terjadi Autokorelasi 
Sumber : Output SPSS, Olah Data 2020. 
       Berdasarkan tabel 3 Hasil Uji Autokorelasi dengan menggunakan 
metode Durbin-Watson diperoleh nilai 1.950. Diketahui nillai dl adalah 
1.3749 , dan du adalah 1.6647. Sehingga masuk dalam kriteria ke 4 dimana 
4 – dl < d < 4, sehingga 4-1.379 < 1.950 < 4 . Sehingga dapat kesimpulannya 
tidak terjadi autokorelasi. 
4) Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varia dari residual pengamatan pada suatu 
priode dengan suatu pengamatan lain pada periode sebelumnya. Model 
regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji 
Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan Uji Glejser. 
Agar dapat mengetahui apakah terjadi heteroskedastisitas atau tidak 
dapat melihat nilai signifikansi (sig), dengan kriteria dimana jika nilai 
signifikansi (sig) lebih besar dari ( > 0.05) maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
Tabel 4 Analisis Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig. Keterangan 
BA 0.092 Tidak Terdapat 
Heteroskedastisitas 
TD 0.329 Tidak terjadi 
Heteroskedastisitas 
AC 0.033 Terdapat 
Heteroskedastisitas 
Sumber : Output SPSS,Olah data 2020. 
Berdasarkan tabel 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan 
menggunakan metode Uji Glejser diperoleh hasil bahwa nilai 
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signifikansi (sig) untuk variabel BA adalah 0.092, nilai signifikansi (sig) 
untuk variabel TD adalah 0.329, nilai signifikansi (sig) untuk variabel 
AC adalah 0.033. Nilai signifikansi dari variabel  BA dan TD 
menunjukan hasil lebih besar (>0.05) maka tidak terjadi 
heteroskedastiditas, sedangkan variabel AC menunjukan hasil lebih kecil 
(< 0.05) maka terjadi heteroskedastisitas. 
b. UJI HIPOTESIS
1) Hasil Analisis Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 5 Hasil Analisis Uji Regresi Linier Berganda 

































R Square             .462             
Adjusted R 
Square    .449 
Sumber : Output SPSS, olah data 2020. 
Berdasarkan tabel 5 Hasil Uji Regresi Linier Berganda diperoleh 
persamaan: ROE = -123.224 +12.778 BA  -1.719 TD + 6.087 AC+ e. 
Persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:  
       Dalam persamaan regresi tersebut memiliki nilai konstanta sebesar –
123.224. Hal ini menunjukan apabila variabel independen (BA, TD, dan AC) 
sama dengan 0, maka variabel dependen kinerja keuangan (ROE) akan 
memiliki nilai sebesar -123.224. Variabel Board Accountability mempunyai 
nilai koefisien regresi sebesar 12.778 yang menunjukan ke arah positif. Hal 
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ini menunjukkan apabila variable BA naik sebesar 1% maka nilai kinerja 
keuangan (ROE) perbankan akan mengalami peningkatan sebesar 12.778.  
       Variabel Transparency and Disclosure mempunyai nilai koefisien 
regresi sebesar -1.719 yang menunjukan ke arah negatif. Hal ini 
menunjukkan apabila TD naik sebesar 1% maka Akan menurunkan nilai 
kinerja keuangan sebesar  -1.719. Variabel Audit Committee mempunyai 
nilai koefisien regresi sebesar 6.087 yang menunjukkan ke arah positif. Hal 
ini menunjukkan apabila nilai variabelAC naik sebesar 1% maka kinerja 
keuangan (ROE) perbankan akan mengalami peningkatan sebesar 6.087. 
2) Uji Koefisien Determinasi
       Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2005). Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
terikat. Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu. 
Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa nilai R square adalah 0.449 (nilai 
R square adalah pengkuadratan dari koefisien (R) atau 0.680a x 0.680a = 
0.462). Hal ini berarti, kinerja keuangan perbankan yang terdaftar di BEI, 
dapat dijelaskan oleh variable Board Accountability, Transparency and 
Disclosure, dan Audit Committee sebesar 46.2%. Dan sisanya (100% - 
46.2% = 54.8%) dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian. 
3) Uji Simultan (F test)
       Uji keberartian model regresi atau disebut dengan uji F, yaitu 
pengujian terhadap variabel independen secara bersama (simultan) yang 
ditujukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen secara 
bersama-sama dapat berpengaruh terhadap variabel dependen (Santoso, 
2006). Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel X1, X2 dan 
variable X3 secara keseluruhan terhadap variabel Y. untuk menguji 
hipotesa : Ho : b = 0, maka langkah – langkah yang akan digunakan untuk 
menguji hipotesa tersebut dengan uji F adalah sebagai berikut:  
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a) Menentukan Ho dan Ha
Ho: E1 = 0 ( tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel independen dan variabel dependen) Ha: 11 ≠ 0 ( terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel independen dan variabel
dependen).
b) Menentukan Level of Significance
Level of Significance yang digunakan sebesar 5% atau (α) = 0,05.
c) Melihat nilai F ( F hitung )
Melihat F hitung dengan melihat output (tabel anova) SPSS 22 dan
membandingkannya dengan F tabel.
d) Menentukan kriteria penerimaan dan penolakan Ho, dengan
melihat tingkat probabilitasnya, yaitu : Jika Signifikansi < 0,05
maka Ho ditolak. Jika Signifikansi > 0,05 maka Ho diterima.
Berdasarkan tabel 4.7 Hasil uji F dapat dilihat bahwa nilai F hitung
sebesar 36.623 dengan tingkat signifikansi (sig) sebesar 0.000. Hal ini 
menunjukan bahwa tingkat signifikansi (sig) f 0.000 lebih kecil dari 0.05 
(0.000 < 0.05). Sehingg dapat disimpulkan bahwa variabel independen 
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
keuangan (ROE). 
4) Uji t (Uji Parsial)
       Uji t digunakan untuk mengetahui signifikansi antar variabel 





t = nilai t hitung 
r = koefisien korelasi 
n = jumlah sampel 
(Sugiyono, 2007 :230). 
       Pengambilan kesimpulan adalah dengan membandingkan t hitung 
dengan t tabel. Jika t hitung lebih besar atau sama dengan dari t tabel 
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dengan taraf signifikansi 5%, maka variabel tersebut berpengaruh secara 
signifikan. Sebaliknya, jika t hitung lebih kecil dari t tabel maka variabel 
tersebut tidak berpengaruh secara signifikan. Menurut Novi Marliani, dkk, 
(2017), untuk menentukan nilai t statistik tabel, digunakan taraf signifikan 
α =0,05 dengan derajat bebas dk= (n-k-1). 
       Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji t dapat diketahui bahwa : Variabel 
Board Acountability memiliki nilai koefisiensi regresi sebesar 5.823 
dimana nilai tersebut menunjukan pada arah positif. Tingkat signifikansi 
(sig) sebesar  0.000 yang berarti lebih kecil dari 0.05 atau (0.000 < 0.05), 
sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial Board Acountability 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (ROE) 
perbankan yang terdaftar di BEI.  
       Variabel Transparency and Disclosure memiliki nilai koefisiensi 
regresi sebesar -0.463 dimana nilai tersebut menunjukan pada arah 
negative. Dan nilai signifikansi (sig) sebesar  0.644 yang berarti lebih besar 
dari 0.05 atau (0.644 > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa secara 
parsial Tramsparency and disclosure tidak berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan (ROE) perbankan di Indonesia. Variabel Audit Committe 
memiliki nilai koefisiensi regresi sebesar 6.087 dimana nilai tersebut 
menunjukan pada arah positif. Tingkat signifikansi (sig) sebesar  0.218  
yang berarti lebih besar dari 0.05 atau (0.218 > 0.05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial Audit Committe tidak berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan (ROE) perbankan di Indonesia 
4. PENUTUP
       Variabel board accontability berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja keuangan Perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2016 -2018 dengan nilai 
koefisiensi regresi sebesar 12.778,  dimana nilai tersebut menunjukan pada arah 
positif dan tingkat signifikansi (sig) sebesar  0.000 yang berarti lebih kecil dari 
0.05 atau (0.000 < 0.05). Variabel Transparency and Disclosure tidak 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROE) Perbankan yang terdaftar di BEI 
tahun 2016-2018 dengan nilai koefisiensi regresi sebesar -0.463 dimana nilai 
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tersebut menunjukan pada arah negatif dan tingkat signifikansi (sig) sebesar  
0.833 yang berarti lebih besar dari 0.05 atau (0.833 < 0.05). Variabel Audit 
Committe  tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROE) Perbankan yang 
terdaftar di BEI tahun 2016-2018. Dengan nilai Koefisien regresi sebesar 6.087 
dimana nilai tersebut menunjukan pada arah positif. Tingkat signifikansi (sig) 
sebesar  0.218 yang berarti lebih besar dari 0.05 atau (0.218 > 0.05). 
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